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ABSTRAK
Pengaruh Remunerasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di RSUD Majene

RIA AMALIA AMRI

B0521323

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh remunerasi dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Majene, Provinsi
Sulawesi Barat. Peningkatan jumlah keluhan pasien dan tingkat turnover pegawai yang
meningkat mencerminkan adanya masalah pada kinerja pegawai rumah sakit. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross-sectional study terhadap 88
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan uji regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remunerasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (p = 0,021), dengan nilai Exp(B) sebesar 0,316. Kepuasan kerja
juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (p = 0,003),
dengan nilai Exp(B) sebesar 0,479. Besarnya pengaruh kepuasan kerja yang lebih besar
dibandingkan remunerasi menunjukkan bahwa faktor non-finansial memiliki peran yang
lebih dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
baik remunerasi maupun kepuasan kerja merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan
oleh manajemen RSUD Majene dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas
pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

Kata kunci: Remunerasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai, Rumah Sakit



ABSTRACT

The Influence of Remuneration and Job Satisfaction on Employee Performance at RSUD
Majene

RIA AMALIA AMRI
B0521323

This study aims to determine the influence of remuneration and job satisfaction on
employee performance at Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Majene, West Sulawesi
Province. The increasing number of patient complaints and rising employee turnover rates
reflect problems in hospital employee performance. This quantitative study employed a
cross-sectional design involving 88 respondents selected through purposive sampling. Data
were collected using a questionnaire with a Likert scale and analyzed using logistic
regression tests. The results demonstrate that remuneration has a positive and significant
influence on employee performance (p = 0.021), with an Exp(B) value of 0.316. Job
satisfaction also shows a positive and significant influence on employee performance (p =
0.003), with an Exp(B) value of 0.479. The greater influence of job satisfaction compared
to remuneration indicates that non-financial factors play a more dominant role in
improving employee performance. This study concludes that both remuneration and job
satisfaction are important factors that must be considered by RSUD Majene management
to enhance employee performance and the quality of health services to the community.

Keywords: Remuneration, Job Satisfaction, Employee Performance, Hospital
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan publik memiliki tantangan
tersendiri dalam pengelolaan sumber daya manusianya. Beban kerja yang
tinggi, tuntutan pelayanan prima, serta keterbatasan anggaran menjadi faktor-
faktor yang perlu diatasi dengan pendekatan manajerial yang tepat. Oleh karena
itu, penting untuk mengetahui sejauh mana pengaruh remunerasi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai, guna memberikan dasar pengambilan kebijakan
yang lebih efektif dalam peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Majene merupakan salah satu institusi
pelayanan kesehatan yang memiliki peran strategis dalam mendukung sistem
kesehatan masyarakat di Kabupaten Majene. Dalam upaya memberikan
pelayanan yang optimal kepada masyarakat, kualitas kinerja pegawai menjadi
faktor yang sangat penting. Kinerja pegawai yang tinggi tidak hanya
mencerminkan efektivitas pelayanan, tetapi juga berdampak langsung pada
tingkat kepuasan pasien dan citra rumah sakit secara keseluruhan.

Meningkatkan performa pegawai merupakan fondasi utama dalam
pembangunan nasional. Oleh karena itu, kinerja sumber daya manusia perlu
terus ditingkatkan dan diarahkan agar mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam hal
pengembangan keterampilan, motivasi, dan manajemen organisasi, menjadi
faktor kunci dalam membangun daya saing yang kuat.

Sistem remunerasi yang efisien dapat membantu menarik dan
mempertahankan tenaga medis maupun non-medis yang berkualitas. Tenaga
medis, seperti dokter dan perawat, memegang peranan penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada pasien. Dengan
memberikan remunerasi yang kompetitif, RSUD Majene dapat menarik tenaga
medis yang berkompeten dan berpengalaman untuk bergabung serta
memberikan kontribusi terbaik mereka. Selain itu, sistem remunerasi yang adil

juga dapat meningkatkan motivasi tenaga medis untuk tetap setia dan



berkomitmen terhadap RSUD Majene, yang pada gilirannya akan mengurangi
angka perputaran pegawai yang tinggi.

Selain remunerasi, kepuasan kerja juga merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai di RSUD Majene. Kepuasan kerja
mencerminkan sikap positif atau negatif yang dimiliki pegawai terhadap
pekerjaan mereka. Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung
lebih termotivasi, berkomitmen, dan produktif dalam menjalankan tugas-tugas
mereka. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan penurunan
kinerja, meningkatnya absensi, dan tingginya tingkat perputaran pegawai. Oleh
karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta memenuhi
kebutuhan pegawai sangat penting untuk meningkatkan kepuasan kerja dan
pada gilirannya, meningkatkan kinerja mereka.

Dalam sektor pelayanan kesehatan, kepuasan kerja sangatlah penting karena
pekerjaan di rumah sakit sering melibatkan tekanan tinggi dan beban kerja yang
berat. Tenaga medis dan non-medis harus bekerja dalam waktu yang terbatas,
menghadapi situasi darurat, serta berinteraksi dengan pasien dan keluarga yang
sering kali berada dalam kondisi emosional yang tidak stabil. Oleh karena itu,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, menyediakan fasilitas yang
memadai, serta memberikan kesempatan untuk pengembangan karir dan
pertumbuhan pribadi dapat berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai di RSUD Majene.

Dalam beberapa tahun terakhir, RSUD Majene mencatat peningkatan
jumlah keluhan dari pasien mengenai kualitas pelayanan yang diterima.
Sebagian besar keluhan tersebut berkaitan dengan lambatnya proses
penanganan, kurangnya responsivitas petugas, serta sikap yang kurang ramah
dalam memberikan layanan. Kondisi ini mencerminkan adanya masalah dalam
kinerja pegawai di rumah sakit tersebut.

Seiring dengan meningkatnya keluhan dari pasien, data mengenai tingkat
turnover (perpindahan) pegawai di RSUD Majene juga menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, tercatat tingkat

turnover sebesar 5,56% pada tahun 2021, meningkat menjadi 7,61% pada tahun



2022, dan mencapai angka tertinggi sebesar 8,02% pada tahun 2023. Kenaikan
ini dapat mengindikasikan adanya persoalan terkait kepuasan kerja serta sistem
remunerasi yang berlaku di rumah sakit tersebut.

Data mengenai sistem remunerasi di RSUD Majene menunjukkan bahwa
jumlah kompensasi yang diterima oleh pegawai relatif lebih rendah
dibandingkan dengan rumah sakit lain di wilayah yang sama atau rumah sakit
sekelas (Laporan Tahunan RSUD Majene, 2023). Hasibuan (2023) menyatakan
bahwa perbedaan yang mencolok dalam skema remunerasi dapat berdampak
pada motivasi serta kinerja pegawai. Temuan ini diperkuat oleh studi komparatif
dari Sutrisno & Yuliana (2023) yang meneliti sistem remunerasi di 15 rumah
sakit pemerintah di Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan perawat yang bertugas di
ruang rawat inap, terungkap adanya ketidak puasan terhadap besaran
remunerasi yang diterima, terutama jika dibandingkan dengan unit rawat jalan.
Para perawat menyatakan bahwa meskipun beban kerja di ruang rawat inap
lebih tinggi, remunerasi yang mereka terima justru lebih rendah dibandingkan
dengan rekan-rekan di rawat jalan. Sistem pembagian remunerasi di RSUD
Majene mengacu pada Permendagri No. 61 Tahun 2007, yang
mempertimbangkan enam faktor utama: pengalaman dan masa kerja (basic
index), keterampilan, pengetahuan, dan perilaku (competency index), risiko
kerja, tingkat kedaruratan, jabatan, serta indeks kinerja (berdasarkan
kehadiran). Namun, indikator kinerja individu dan kinerja unit belum
dimasukkan dalam perhitungan pembagian remunerasi, meskipun evaluasi
kinerja perawat dan tenaga kesehatan lainnya, termasuk On-going Professional
Practice Evaluation (OPPE) untuk dokter, sudah diterapkan. Ketimpangan ini
berpotensi memengaruhi motivasi dan kinerja pegawai secara keseluruhan.

Penilaian kinerja pegawai di sektor publik Indonesia dilakukan melalui
sistem Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja PNS. SKP
berfungsi sebagai alat untuk menilai pencapaian kinerja individu secara

sistematis, objektif, akuntabel, partisipatif, dan transparan (Sedarmayanti,



2021). Mangkunegara (2020) menyatakan bahwa penerapan SKP yang optimal
dapat meningkatkan kinerja individu dan mendukung pencapaian tujuan
organisasi melalui penetapan target yang jelas dan terukur.

Indikator kinerja pegawai seperti pemenuhan target kerja (70%) dan tingkat
kehadiran (90%) relatif baik, namun belum cukup untuk menjamin kualitas
layanan yang berkelanjutan apabila tidak disertai sistem kompensasi, kepuasan
kerja, dan budaya kerja sukarela yang solid. Robbins & Judge (2013)
menekankan bahwa kinerja dipengaruhi oleh sinergi antara motivasi,
kemampuan, dan dukungan organisasi (Data Primer, 2025).

Data ini diperkuat oleh hasil rekapitulasi kehadiran pegawai sepanjang
tahun 2023, yang menunjukkan ketimpangan kontribusi antara pegawai
berstatus tetap dan pegawai sukarela. Meskipun pegawai sukarela hanya 1,1%
dari total pegawai yang tercatat, mereka mencatatkan angka kehadiran rata-rata
yang hampir menyamai pegawai PNS, yakni 22,88 hari kerja per bulan. Bahkan,
beberapa pegawai menunjukkan tingkat kehadiran hingga 254 hari per tahun,
menandakan beban kerja yang tinggi dan minimnya rotasi atau redistribusi
tugas. Di sisi lain, terdapat pegawai dengan O hari kehadiran, menunjukkan
potensi ketidaktertiban sistem absensi atau tidak aktifnya pegawai yang tidak
segera ditindaklanjuti secara administratif. Ketimpangan beban kerja ini, jika
tidak dikelola secara adil dan transparan, berisiko menurunkan motivasi kolektif
dan memperburuk moral organisasi (Data Kepegawaian RSUD majene, 2025).

Widodo dan Sami'an (2023), dalam penelitiannya mengenai efektivitas
penerapan SKP di rumah sakit milik pemerintah, menyimpulkan bahwa
penilaian kinerja yang tidak objektif dan kurang terukur dapat menurunkan
motivasi serta kinerja pegawai. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Prasetyo
et al. (2022), yang menekankan bahwa keberhasilan implementasi SKP
bergantung pada adanya sistem pengukuran kinerja yang menyeluruh, validasi
bukti kerja yang ketat, serta penyediaan mekanisme umpan balik yang bersifat

membangun.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
remunerasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di RSUD Majene.
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh remunerasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di RSUD Majene.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk menganalisis pengaruh remunerasi terhadap kinerja pegawai di
RSUD Majene.
b. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

di RSUD Majene.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada peneliti
dalam menerapkan teori manajemen sumber daya manusia, khususnya
terkait remunerasi dan kepuasan kerja, dalam konteks dunia kerja nyata di
sektor pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi akademik untuk pengembangan ilmu di bidang
administrasi kesehatan.
2. Bagi RSUD Majene
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
manajemen RSUD Majene dalam merancang kebijakan remunerasi dan
kepuasan kerja yang lebih efektif, guna meningkatkan kinerja pegawai.
Temuan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam perbaikan sistem kerja dan pengembangan sumber
daya manusia rumah sakit.
3. Bagi Bidang Administrasi Kesehatan
Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang
administrasi kesehatan, khususnya mengenai peran remunerasi dan

kepuasan kerja dalam peningkatan kinerja pegawai. Temuan penelitian ini



juga dapat dijadikan rujukan bagi instansi pendidikan atau praktisi di bidang
administrasi kesehatan dalam menyusun strategi peningkatan mutu layanan

kesehatan melalui pengelolaan SDM yang optimal.



E. Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Tahun Judul Met(‘)(ole Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian
1 Igbal et al. 2020 Impact of Job Survei Kepuasan kerja dan OCB | Persamaan: Membahas
Satisfaction and kuantitatif, berpengaruh positif kepuasan kerja, dan
Organizational SEM terhadap kinerja kinerja.
Citizenship Behavior on karyawan, dimediasi oleh
Employee Performance: kepuasan pelanggan Perbedaan: Fokus pada
The Mediating Role of peran mediasi kepuasan
Customer Satisfaction pelanggan
2 Sharma & 2023 Relationship Between Mixed- Keadilan organisasi dan | Persamaan: Membahas
Sharma Organizational Justice, | method, survei kepuasan kerja kepuasan kerja dan
Job Satisfaction, and dan berpengaruh positif kinerja di sektor
Employee Performance wawancara terhadap kinerja kesehatan.
in Healthcare Settings karyawan
Perbedaan:
Memasukkan aspek
keadilan organisasi
3 Lee et al. 2021 The Effect of Survei online, | Kompensasi finansial dan | Persamaan: Membahas
Compensation on analisis regresi non-finansial remunerasi dan kinerja
Employee Performance: berpengaruh signifikan di sektor kesehatan.
A Study of Healthcare terhadap kinerja
Workers During COVID- karyawan kesehatan Perbedaan: Konteks
19 spesifik pandemi
COVID-19




No Nama Peneliti Tahun Judul Met?(.le Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian
4 Akram et al. 2022 The Impact of Reward Mixed- Sistem imbalan yang adil | Persamaan: Membahas
System on Employee method, survei dan transparan remunerasi dan kinerja
Performance: A Case dan FGD meningkatkan kinerja di rumah sakit publik.
Study of Public Hospitals karyawan rumah sakit
Perbedaan: Fokus
spesifik pada sistem
imbalan
5 Wang et al. 2020 The Influence of Pay on Survei cross- | Gaji berpengaruh positif | Persamaan: Membahas
Job Satisfaction and sectional, terhadap kepuasan kerja remunerasi dan
Turnover Intentions of | analisis regresi dan negatif terhadap kepuasan kerja di
Healthcare Workers hierarkis intensi turnover sektor kesehatan.
During the COVID-19
Pandemic Perbedaan: Fokus pada
intensi turnover dalam
konteks pandemi
6 Rahman et al. 2021 The Impact of Total Mixed- Total rewards Persamaan: Membahas
Rewards on Employee | method, survei berpengaruh positif remunerasi dan kinerja
Performance in Public dan terhadap kinerja di sektor kesehatan
Healthcare Sector: The wawancara karyawan, dimoderasi publik.
Moderating Role of Work oleh motivasi kerja
Motivation Perbedaan:
Memasukkan peran
moderasi motivasi kerja
7 Nabi et al. 2021 The Impact of Human Survei cross- | Praktik HRM (termasuk | Persamaan: Membahas
Resource Management sectional, remunerasi) berpengaruh faktor yang
Practices on Job analisis regresi positif pada kinerja,




No Nama Peneliti Tahun Judul Met?(.le Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian
Performances: The dimediasi oleh komitmen | mempengaruhi kinerja
Mediating Role of organisasi di sektor kesehatan.
Organizational
Commitment in Perbedaan: Fokus pada
Healthcare Sector praktik HRM secara
luas
8 Li & Zhang 2022 The Influence of Survei Persepsi dukungan Persamaan: Membahas
Perceived Organizational | longitudinal, organisasi berpengaruh kepuasan kerja dan
Support on Job analisis jalur positif terhadap kinerja, kinerja di sektor
Performance: A Serial dimediasi secara serial kesehatan.
Mediation Model of Job oleh kepuasan kerja dan
Satisfaction and OCB in OCB Perbedaan: Fokus pada
Healthcare Workers peran dukungan
organisasi dengan
model mediasi serial
9 Malik et al. 2024 The Influence of Green Mixed- Praktik manajemen SDM | Persamaan: Membahas
Human Resource method, survei | hijau berpengaruh positif kinerja di sektor
Management Practices dan FGD terhadap kinerja kesehatan.
on Employee karyawan, dimediasi oleh
Performance: The OCB hijau Perbedaan: Fokus pada
Mediating Role of Green aspek keberlanjutan
OCB in Healthcare lingkungan dalam
Organizations manajemen SDM
10 Santos & 2020 Meneliti dampak job Survei Job crafting berpengaruh | Persamaan: Membahas
Ramos crafting terhadap kinerja kuantitatif, positif terhadap kinerja kinerja di rumah sakit
pekerjaan dan OCB publik. Perbedaan:




No Nama Peneliti Tahun Judul Met?(.le Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Penelitian
pekerjaan dan OCB di | analisis regresi Fokus pada peran job
rumah sakit publik hierarkis crafting

10




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Remunerasi dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di RSUD Majene, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
artinya semakin baik sistem remunerasi yang diberikan, maka semakin

meningkat pula kinerja pegawai.

2. Kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sehingga semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan

pegawai, maka semakin optimal kinerja yang dihasilkan.

3. Dengan demikian, baik remunerasi maupun kepuasan kerja merupakan
faktor penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen RSUD Majene

dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai.

B. Saran
1. Untuk RSUD Majene

Perlu meningkatkan sistem remunerasi yang lebih adil, transparan, dan
berorientasi pada kinerja sehingga dapat memotivasi pegawai untuk bekerja
lebih optimal. Manajemen rumah sakit sebaiknya memperhatikan faktor-
faktor kepuasan kerja, seperti lingkungan kerja, hubungan antarpegawai,

dan penghargaan atas prestasi, guna menciptakan iklim kerja yang kondusif.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar remunerasi dan
kepuasan kerja, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau
motivasi kerja yang mungkin juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Menggunakan metode penelitian yang lebih luas, misalnya dengan jumlah

59



sampel yang lebih besar atau pendekatan kualitatif, agar hasil penelitian

lebih komprehensif.

. Untuk Program Studi Administrasi Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian
terkait manajemen sumber daya manusia di bidang kesehatan. Dapat
dijadikan bahan pembelajaran dan literatur tambahan bagi mahasiswa dalam
memahami hubungan antara remunerasi, kepuasan kerja, dan kinerja

pegawai di institusi kesehatan.
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